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ABSTRAK  
Pendahuluan: Usia dewasa muda merupakan usia rentan dalam mengalami stres, salah satunya mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter. Pengelolaan stres yang tidak tepat dapat memunculkan perilaku emotional eating. Selain itu, stres 

yang tinggi pada mahasiswa juga dapat memicu kadar glukosa darah semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat stres terhadap perilaku emotional eating dan kadar glukosa darah pada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang 

Metode: Penelitian studi Cross-sectional ini dilakukan pada 200 mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang yang dibagi dalam 4 kelas yaitu kelas 1 (n=54), kelas 2 (n=49), kelas 3 (n=48), kelas 4 (n=49) dengan 

menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale untuk mengukur tingkat stres, Eating and Appraisal due to Emotions and 

Stress untuk mengukur perilaku emotional eating serta pengukuran glukosa darah. Data dianalisis dengan uji komparasi 

kruskal wallis dan mann whitney dan uji korelasi Spearman dengan p <0.05 dianggap signifikan. 

Hasil dan Pembahasan: Tingkat stres mahasiswa secara keseluruhan didominasi oleh tingkat stres sedang oleh kelas 2 

dan tingkat stres berat didominasi oleh kelas 1. Perilaku emotional eating sangat berat didominasi oleh kelas 1. Glukosa 

darah berada dalam batas normal. Tingkat 1 memiliki glukosa darah lebih tinggi dari tingkat lainnya. Uji hubungan antara 

tingkat stres dengan perilaku emotional eating didapatkan r= 0.234 (p= 0.000) dan uji hubungan antara tingkat stres 

dengan kadar glukosa darah r= 0.304 (p=0.000). Hal ini  menunjukkan tingkat stres berhubungan terhadap perilaku 

emotional eating  dan kadar glukosa darah. 

Kesimpulan: Tingkat stres berhubungan terhadap perilaku emotional eating dan kadar glukosa darah. 

Kata Kunci : Stres, Emotional Eating, Glukosa Darah 
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ABSTRACT 
Introduction: Young adults are a vulnerable age to experience stress, one of which is Medical students. Inappropriate 

stress management can lead to emotional eating behavior. In addition, high stress can also trigger blood glucose levels to 

increase. This study aims to determine the difference and the relationship of stress level on emotional eating behavior and 

blood glucose level in students of Medical Education Study Program, Islamic University of Malang. 

Methods: This cross-sectional study research was conducted on 200 pre-clinical students at Faculty of Medicine, Islamic 

University of Malang  who were divided into 4 levels, namely level 1 (n=54), level 2 (n=49), level 3 (n=48), level 4 (n= 

49) using the Perceived Stress Scale questionnaire to measure stress levels, Eating and Appraisal due to Emotions and 

Stress to measure emotional eating and measurement of blood glucose. Data were analyzed by kruskal wallis and mann 

whitney comparation test and Spearman correlation test with p <0.05 considered significant.  

Results and Discussion: Moderate stress levels are dominated by Grade 2 and severe stress levels are dominated by 

Grade 1. Emotional eating behavior is heavily dominated by Class 1. Blood glucose is within normal limits. The relation 

test between stress and emotional eating obtained r = 0.234 (p = 0.000) and the relation test between stress and blood 

glucose r = 0.304 (p = 0.000). This shows that stress has an effect on emotional eating and blood glucose. 

Conclusion: Stress level affects emotional eating behavior and blood glucose 
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PENDAHULUAN  
       Stres adalah sesuatu tekanan pada individu yang 

disebabkan oleh ketidakseimbangan antara harapan dan 

kenyataan yang diinginkan. 1 Stres memiliki pengaruh 

besar terhadap suasana hati, rasa kesejahteraan (well-

being), perilaku dan kesehatan individu.2 Pada era 

globalisasi saat ini, setiap orang pernah mengalami 

stres.3 Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, menunjukan bahwa prevalensi individu 

yang mengalami stres mencapai 9,8 persen yang 

didominasi oleh mahasiswa.4 Hal tersebut dikarenakan 

berbagai stressor yang dialami seperti : masalah 

pekerjaan, ujian, sakit, kurang tidur dan lain sebagainya. 
3 Jika stressor yang muncul pada individu berlangsung 

terlalu lama dapat menimbulkan masalah perilaku dan 

kesehatan, sehingga diperlukan upaya antisipatif. 2 

       Cara individu dalam menyikapi kondisi stress pun 

berbeda. Hal tersebut tergantung dari pengalaman yang 

dimiliki, kepribadian, dan kondisi lingkungan hidup 

individu.1 Perilaku yang dapat terganggu saat stres salah 

satunya yaitu perilaku makan.5 Menurut Van Strien dkk. 

Salah satu perilaku makan yang muncul adalah 

emotional eating.6 Perilaku emotional eating merupakan 

respon yang terjadi saat individu yang mengalami stres 

sehingga timbul dorongan makan.6 Menurut Lazarevich, 

perilaku emotional eating merupakan mekanisme 

koping untuk mengatasi stres.7 Stres dapat membuat 

perasaan lapar dikarenakan peningkatan produksi 

hormon kortisol. Hormon kortisol memicu keinginan 

untuk makan dan memberikan energi dan kesenangan. 

     Selain perilaku emotional eating, stres diduga 

berpengaruh terhadap peningkatan glukosa darah. 

Hubungan antara stres dan glukosa darah dikarenakan 

terjadi peningkatan ekskresi hormon katekolamin. Stres 

menyebabkan produksi berlebih pada kortisol, kortisol 

adalah suatu hormon yang melawan efek insulin dan 

menyebabkan kadar glukosa darah tinggi. Hubungan 

antara stres dan peningkatan kadar gula darah adalah 

pada keadaan stres akan terjadi peningkatan hormon 

hormon stres, seperti  epinephrine dan kortisol.8  

       Usia dewasa muda merupakan usia yang rentan 

dalam mengalami stres, salah satunya mahasiswa.5 

Menurut Kumaraswamy, mahasiswa Fakultas 

Kedokteran mengalami stres yang paling besar, 

dikarenakan stressor utamanya berasal dari 

kompleksitas materi yang harus dipelajari.9 Pada 

penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa mahasiswa 

di Fakultas Kedokteran mengalami stres, yang berasal 

dari pelajaran saat di perkuliahan. Selain stres, 

mahasiswa juga rentan mengalami perilaku emotional 

eating dan cenderung mengalami peningkatan glukosa 

darah.  

     Menurut penelitian yang dilakukan Trimawati dan 

Wakhid menunjukkan bahwa terdapat 37 dari 76 

mahasiswa (48,7%) responden yang saat itu berstatus 

sebagai mahasiswa menunjukkan perilaku emotional 

eating.5 Saat kondisi stres, mahasiswa cenderung 

mengalami peningkatan asupan makan yang 

menunjukkan adanya hubungan antara stres dan 

perilaku emotional eating.5 Selain itu, menurut Auliya 

et.al menyebutkan bahwa sebanyak 16% mahasiswa 

fakultas kedokteran mengalami peningkatan glukosa 

darah dari normal.10 Penelitian yang berhubungan 

dengan stres, emotional eating dan glukosa darah telah 

dilakukan. Akan tetapi, belum ada penelitian lebih lanjut 

tentang hubungan stres pada mahasiswa fakultas 

kedokteran terhadap emotional eating dan glukosa 

darah. Sesuai uraian yang telah dijelaskan, peneliti akan 

melakukan penelitian kepada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter FK UNISMA untuk melihat 

perbedaan tingkat stres dan hubungannya terhadap 

perilaku emotional eating dan kadar glukosa darah 

dikarenakan mahasiswa memiliki stressor terbesar 

diantara prodi lainnya karena proses di bidang akademik 

yang cukup padat dan lingkungan sekitar yang nantinya 

dapat memberikan evaluasi bagi pihak fakultas/kampus 

untuk mengetahui kondisi kesehatan mental mahasiswa 

sehingga dapat meningkatkan kualitas perkuliahan serta 

kondisi kesehatan dari mahasiswa FK UNISMA. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan secara Descriptive-analitic 

dengan pendekatan Cross-sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023 yang 

dilakukan di Universitas Islam Malang dengan 

menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale untuk 

mengukur tingkat stres, kuesioner Eating and Appraisal 

due to Emotions and Stress (EADES) untuk mengukur 

emotional eating dan pemeriksaan glukosa darah. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan layak etik oleh 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang dengan No.061 

/LE.003/II/02/2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa pre-klinik 

prodi Pendidikan Dokter FK UNISMA yang terbagi 

dalam 4 tingkat, yang memiliki kriteria inklusi yaitu 

bersedia mengisi informed consent dan kooperatif 

selama waktu pelaksanaan penelitian, dan kriteria 

eksklusi yaitu tidak kooperatif dan bukan merupakan 

mahasiswa pre-klinik prodi Pendidikan Dokter FK 

UNISMA.  

Untuk mendapatkan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin. Adapun rumus Slovin yaitu:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n : ukuran sampel  

N : ukuran populasi  

e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir, e= 

0,1  
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Mahasiswa pre-klinik prodi pendidikan dokter FK 

UNISMA sebesar 405 mahasiswa, yang terdiri dari 

mahasiswa tingkat 1 sebesar 118 mahasiswa, tingkat 2 

sebesar 97 mahasiswa, tingkat 3 sebesar 94 mahasiswa, 

dan tingkat 4 sebesar 96 mahasiswa. Berdasarkan rumus 

slovin, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 200 

mahasiswa yang terdiri dari tingkat 1 sebesar 54 

mahasiswa, tingkat 2 sebesar 49 mahasiswa, tingkat 3 

sebesar 48 mahasiswa dan tingkat 4 sebesar 49 

mahasiswa. 

 

Pengambilan Data Penelitian  

       Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti 

menyediakan informed consent yang bertujuan untuk 

meminta persetujuan responden agar dapat dilakukan 

tahapan penelitian selanjutnya seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. Responden yang bersedia menjalani 

penelitian akan dijelaskan prosedur pengisian kuesioner 

oleh tim peneliti. Pengambilan data kuesioner 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan 

glukosa darah menggunakan glucometer 

Penilaian Tingkat Stres 

       Pengukuran tingkat stres dilakukan dengan 

kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas pada mahasiswa FK UNISMA 

tingkat 2,3 dan 4 dengan jumlah 30 orang. Setelah 

pengisian kuesioner, hasil dari kuesioner tersebut 

dihitung sesuai dengan ketentuan masing masing dan 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 

menggunakan Product Moment Pearson Correlation 

yang menghubungkan antara masing masing skor 

pertanyaan dengan skor total yang didapatkan dari 

jawaban responden dan diperoleh hasil valid dengan 

nilai r hitung > r tabel yaitu nilai r hitung  >0,254 untuk 

keseluruhan item pertanyaan. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh hasil 

reliabel untuk semua item pertanyaan dengan nilai 

0,902.

   Kuesioner Perceived Stress Scale terdiri dari 10 

pertanyaan dengan beberapa pilihan skala likert yang 

terbagi menjadi favorable dan unfavorable. Untuk 

favorable, yaitu 1 untuk jawaban tidak pernah, 2 untuk 

jawaban jarang, 3 untuk jawaban kadang-kadang, 4 

untuk jawaban sering, dan 5 untuk jawaban selalu. 

Untuk unfavorable, 1 untuk selalu, 2 untuk sering, 3 

untuk kadang-kadang, 4 untuk jarang, dan 5 untuk tidak 

pernah.     

 

Penilaian Perilaku Emotional Eating 

       Pengukuran perilaku emotional eating dilakukan 

dengan mengisi kuesioner Eating and Appraisal due to 

Emotions and Stress (EADES) yang telah diuji validitas 

dan reliabilitas pada mahasiswa FK UNISMA tingkat 

2,3 dan 4 dengan jumlah 30 orang. Setelah pengisian 

kuesioner, hasil dari kuesioner tersebut dihitung sesuai 

dengan ketentuan masing masing dan diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan Product 

Moment Pearson Correlation yang menghubungkan 

antara masing masing skor pertanyaan dengan skor total 

yang didapatkan dari jawaban responden dan diperoleh 

hasil valid dengan nilai r hitung > r tabel yaitu nilai r 

hitung  >0,254 untuk keseluruhan item pertanyaan. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh 

hasil reliabel untuk semua item pertanyaan dengan nilai 

0,798. 

 

Penilaian Kadar Glukosa Darah 

       Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 

menggunakan alat glucometer. Responden tidak perlu 

untuk puasa, dikarenakan yang diambil merupakan 

glukosa darah acak. Kadar glukosa darah acak normal 

yaitu 80-139 mg/dl 11. 

 

Analisis Data Statistik 

 

Populasi Target Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA (n=405) 

Tidak menyetujui informed consent dan tidak 

bersedia mengikuti penelitian 

Tingkat II (n=49) 

Menyetujui mengikuti penelitian 

Menanyakan informed consent pre-penelitian 

Populasi Terjangkau berdasarkan rumus slovin 

(n=200)  

Tingkat I (n=54) 

 

Melakukan penelitian 

Tingkat IV (n-49) Tingkat III (n=48) 

Gambar 1 Alur Penentuan Sampel Penelitian 
Keterangan : Gambar 1 menjelaskan tahapan penentuan sampel penelitian yang dilakukan hingga mencapai 200 mahasiswa. 
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Data yang didapat dibuat dalam presentase yang 

terbagi menjadi  Kemudian, data dianalisis 

menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 25.0. 

Hasil analisa data pada penelitian ini dilakukan uji non-

parametrik dikarenakan  yang meliputi uji komparasi 

dengan Kruskal Wallis untuk melihat perbedaan tingkat 

stres secara keseluruhan berdasarkan tingkat kelas dan 

Mann Whitney untuk membandingkan tingkat kelas 

yang satu dan lainnya secara signifikan dengan 

signifikansi p < 0.05. Setelah itu, dilakukan uji korelasi 

dengan Spearman untuk melihat hubungan yang 

signifikan dan kekuatan hubungan antar variabel dengan 

signifikansi p < 0.05 dengan nilai r -1 sampai dengan 

+1,dan r + untuk melihat hubungan searah dan r – untuk 

tidak searah. 

HASIL DAN ANALISA DATA 

  
Karakteristik Responden        
       Karakteristik responden yang diteliti yaitu usia, dan 

jenis kelamin. Hasil karakteristik responden penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian 

 

Karakteristik 
Persentase (%) 

                                                                              (n=200)  

  Usia  

17-18 11 (5,50%) 

19-20 69 (34,50%) 

21-22 117 (58,50%) 
23-24 3 (1,50%) 

  Jenis Kelamin  

Laki-Laki 65 (32,50%) 

Perempuan 135 (67,50%) 

Keterangan: : Karakteristik responden penelitian, yang meliputi usia 

dan jenis kelamin. 

      Tabel 1 dibuat dalam bentuk presentase. 

Karakteristik responden didapat dari wawancara, dan 

pengisian kuesioner kepada responden.  

 

Dari 200 mahasiswa, usia responden berkisar antara 17-

24 tahun dengan presentase usia responden terbanyak 

yaitu pada usia 21-22 tahun berjumlah 117 orang 

(58,50%), dan usia responden paling sedikit yaitu pada 

usia 23-24 tahun berjumlah 3 mahasiswa (1,50%). 

       Sedangkan, jenis kelamin didominasi oleh 

responden perempuan dengan total 135 mahasiswa 

(67,50%) dan sisanya berjenis kelamin laki laki 

sebanyak 65 mahasiswa (32,50%).  

Hasil Tingkat Stres, Perilaku Emotional Eating dan 

Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Tingkat Kelas  

       Hasil uji komparasi tingkat stres, perilaku 

emotional eating dan kadar glukosa darah menggunakan 

uji kruskal wallis untuk mengetahui beda signifikan 

tingkat stres pada masing masing tingkat kelas yang 

tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Uji Kruskal Wallis Tingkat Stres, Perilaku Emotional Eating dan Kadar Glukosa Darah Berdasarkan 

Tingkat Kelas 
  Tingkat Kelas  

No 
Karakteristik 

Responden 

Kelas 1  

(n=54) 

Kelas 2  

(n=49) 

 

Kelas 3  

(n=48) 

Kelas 4  

(n=49) 
p 

       

1 Stres      

 Ringan 0 (0.0%) 2 (4.08%) 1 (2.08%) 1 (2.04%)  

 Sedang 23 (42.5%) 35 (71.4%) 24 (50.0%) 28 (57.1%) 0.007 

  Berat 31 (57.4%) 12 (24.4%) 23 (47.9%) 20 (40.8%)  

2 
Emotional 

Eating 
  

   

 Ringan 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%)  

 Sedang 1 (1.85%) 0 (0.0%) 1 (2.08%) 1 (2.04%) 0.428 

  Berat 10 (18.5%) 9 (18.3%) 11 (22.9%) 9 (18.3%)  

 
 Sangat 

 Berat  
43 (79.6%) 40 (81.6%) 36 (75.0%) 39 (79.5%) 

 

3 Glukosa Darah      

 Normal 54 (100.0%) 49 (100.0%) 48 (100.0%) 49 (100.0%) 0.000 

 Sedang 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%)  

  Buruk 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%) 0 (0.0%)  
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Keterangan: Tabel diatas menunjukkan hasil tingkat stres, emotional eating dan glukosa darah berdasarkan tingkat kelas yang didapat berdasarkan 

kuesioner serta pemeriksaan glucometer. Uji menggunakan kruskal wallis dengan signifikansi p<0.05. 

Hal ini dikarenakan menurut uji Kolmogrov-smirnov 

menunjukkan data tersebar tidak normal. Berdasarkan 

data yang disajikan dalam bentuk presentase pada Tabel 

2 dari keseluruhan responden didapatkan tingkat stres 

pada mahasiswa prodi Pendidikan Dokter FK UNISMA 

didominasi oleh stres sedang dan berat. Stres berat 

didominasi oleh Kelas 1 dengan 31 mahasiswa (57.4%) 

dan stres ringan pada mahasiswa sangat sedikit. Hasil uji 

komparasi tingkat stres menunjukkan p<0.05 yaitu 

(p=0.007) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keempat tingkat kelas sehingga perlu 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Kemudian, 

berdasarkan data tersebut, mahasiswa prodi Pendidikan 

Dokter FK UNISMA cenderung memiliki perilaku 

emotional eating yang sangat berat. Kelas 1 memiliki 43 

mahasiswa yang mempunyai perilaku emotional eating 

tertinggi. Hasil uji komparasi perilaku emotional eating 

menunjukkan p>0.05 yaitu (p=0.428) yang menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keempat 

tingkat kelas sehingga tidak perlu dilanjutkan ke uji 

mann-whitney. Berdasarkan data yang disajikan dalam 

bentuk presentase pada Tabel 2 dari keseluruhan 

responden didapatkan seluruh mahasiswa mempunyai 

kadar glukosa darah yang normal yaitu di kisaran 80-139 

mmHg11. Hasil uji komparasi kadar glukosa darah 

menunjukkan p<0.05 yaitu (p=0.000) yang menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keempat 

tingkat kelas.  

 

Hasil Tingkat Stres Berdasarkan Tingkat Kelas 

       Berdasarkan uji kruskal wallis, didapatkan 

perbedaan yang signifikan antara tingkat stres pada 

keempat tingkat kelas, maka uji komparasi dilanjutkan 

menggunakan Mann Whitney test yang bertujuan untuk 

melihat tingkat kelas mana saja yang mengalami 

perbedaan yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Mann Whitney Tingkat Stres 

Berdasarkan Tingkat Kelas 

 

Tingkat Kelas Kelas 

1 

(n=54) 

Kelas 

2 

(n=49) 

Kelas 

3 

(n=48) 

Kelas 

4 

(n=49) 

Kelas 1 

(n=54) 

- 0.002 0.031 0.263 

Kelas 2 

(n=49) 

0.002 - 0.152 0.022 

Kelas 3 

(n=48) 

0.031 0.152 - 0.353 

Kelas 4 

(n=49) 

0.263 0.022 0.353 - 

Keterangan: Tabel di atas menunjukkan hasil uji 

komparasi tingkat stres antar tiap kelas. Uji komparasi 

menggunakan signifikansi p<0.05 dengan uji mann 

whitney test. 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan bahwa tingkat stres 

antara kelas 1 dengan kelas 2 dan kelas 3 adalah p<0.05 

yaitu (p=0,002 untuk kelas 2 dan p=0,031 untuk kelas 3) 

yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas 1 dengan kelas 2 dan kelas 3. Sedangkan, 

tingkat stres antara kelas 1 dengan kelas 4 mendapatkan 

hasil p>0.05 yaitu (p=0,263) yang menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara kelas 1 dan kelas 4.  

Tingkat stres antara kelas 2 dan kelas 3 adalah p>0.05 

yaitu (p=0,152) yang menandakan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas 2 dan kelas 3. 

Sedangkan, tingkat stres antara kelas 2 dan kelas 4 adalah 

p<0.05 yaitu (p=0.022) yang menandakan terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas 2 dan kelas 4. Tingkat 

stres antara kelas 3 dan kelas 4 adalah p>0.05 yaitu 

(p=0.353) yang menandakan tidak didapatkan perbedaan 

signifikan antara kelas 3 dan kelas 4. 

 

Hasil Perilaku Emotional Eating Berdasarkan 

Tingkat Kelas 

       Berdasarkan uji kruskal wallis, didapatkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku 

emotional eating pada keempat tingkat kelas, maka tidak 

perlu dilakukan uji komparasi menggunakan Mann-

Whitney test. 

 

Hasil Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Tingkat 

Kelas 

       Berdasarkan uji kruskal wallis, didapatkan 

perbedaan yang signifikan antara kadar glukosa darah 

pada keempat tingkat kelas, maka uji komparasi 

dilanjutkan menggunakan Mann Whitney test yang 

bertujuan untuk melihat tingkat kelas mana saja yang 

mengalami perbedaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4 Hasil Uji Mann Whitney Kadar Glukosa 

Darah Berdasarkan Tingkat Kelas 

Tingkat Kelas Kelas 

1 

(n=54) 

Kelas 

2 

(n=49) 

Kelas 

3 

(n=48) 

Kelas 

4 

(n=49) 

Kelas 1 

(n=54) 

- 0.000 0.001 0.062 

Kelas 2 

(n=49) 

0.000 - 0.324 0.110 

Kelas 3 

(n=48) 

0.001 0.324 - 0.346 

Kelas 4 

(n=49) 

0.062 0.110 0.346 - 

Keterangan: Tabel di atas menunjukkan hasil uji 

komparasi kadar glukosa darah antar tiap kelas. Uji 

komparasi menggunakan signifikansi p<0.05 dengan uji 

mann whitney test. 

       Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa kadar 

glukosa darah antara kelas 1 dengan kelas 2 dan kelas 3 
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adalah p<0.05 yaitu (p=0,000 untuk kelas 2 dan p=0,001 

untuk kelas 3) yang menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas 1 dengan kelas 2 dan kelas 

3. Sedangkan, kadar glukosa darah antara kelas 1 dengan 

kelas 4 mendapatkan hasil p>0.05 yaitu (p=0,062) yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas 1 dan kelas 4.  

       Kadar glukosa darah antara kelas 2 dengan kelas 3 

dan kelas 4 adalah p>0.05 yaitu (p=0,324 untuk kelas 3 

dan p=0,110 untuk kelas 4) yang menandakan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara kelas 2 dengan kelas 

3 dan 4. Kadar glukosa darah antara kelas 3 dan kelas 4 

adalah p>0.05 yaitu (p=0.346) yang menandakan tidak 

didapatkan perbedaan signifikan antara kelas 3 dan kelas 

4. 

 

Hasil Hubungan Tingkat Stres dengan Perilaku 

Emotional Eating dan Kadar Glukosa Darah  

       Hubungan tingkat stres dengan perilaku emotional 

eating dan kadar glukosa darah pada penelitian ini 

menggunakan uji spearman correlation. Pada uji korelasi 

antara tingkat stres dengan perilaku emotional eating 

menunjukkan p<0.05 (p=0,000) yang berarti adanya 

hubungan signifikan antara tingkat stres dengan perilaku  

emotional eating. Nilai r sebesar 0,234 yang 

menunjukkan hubungan yang lemah dan nilai r yang 

positif menunjukkan hubungan yang searah yaitu 

semakin tinggi tingkat stres maka akan semakin tinggi 

perilaku emotional eating pada responden dan 

sebaliknya. Begitupun uji korelasi antara tingkat stres 

dan kadar glukosa darah juga menunjukkan p<0.05 

(p=0.000) yang berarti terdapat hubungan signifikan 

antara stres dengan glukosa darah. Nilai r sebesar 0,304 

yang menunjukkan hubungan yang cukup dan nilai r 

yang positif menunjukkan hubungan yang searah yaitu 

semakin tinggi tingkat stres maka semakin tinggi kadar 

glukosa darah dan sebaliknya. Hasil uji dapat dilihat pada 

Tabel 5.  

        

Tabel 5 Hasil Hubungan Stres Terhadap Perilaku 

Emotional Eating dan Kadar Glukosa Darah 

  Tingkat 

Stres 

Perilaku 

Emotional 

Eating 

Kadar 

Glukosa 

Darah 

Tingkat Stres Correlation  - 0.234 0.304 

Sig. (2-

tailed) 

- 0.000 0.000 

Keterangan: Tabel di atas menunjukkan hasil uji hubungan dengan 

uji spearman correlation, dengan signifikasi <0.05. 

 

PEMBAHASAN 
Peran Karakteristik Responden pada Penelitian  
       Berdasarkan hasil pada penelitian ini, karakteristik 

responden menurut usia mahasiswa terdiri dari usia 17-

24 tahun, yang didominasi oleh usia 21-22 tahun. 

Seharusnya, mahasiswa menyelesaikan program 

akademik sekitar 4 tahun dan lulus di usia 22 tahun 

apabila setelah taman SMA langsung masuk ke dunia 

perkuliahan. Akan tetapi, usia yang lebih tua dalam 

memasuki kuliah dapat terjadi karena adanya jeda waktu 

atau gap year antara lulus SMA dan perkuliahan, yang 

membuat terdapat responden yang berusia lebih dari 22 

tahun dalam masa perkuliahan. Diketahui bahwa 

keseluruhan responden berada pada masa dewasa awal. 

Masa dewasa awal merupakan merupakan usia yang 

rentan dalam mengalami stres, salah satunya mahasiswa 
5 Masa dewasa awal juga dinilai sebagai masa seorang 

individu mulai meneksplorasi diri dan lingkungan, serta 

mulai hidup terpisah dari orang tua dan mandiri. Luasnya 

area eksplorasi terhadap individu serta banyaknya 

perubahan berdampak pada ketidakstabilan emosi dari 

individu sehingga menimbulkan stressor seperti cemas 

dan gelisah 12. Menurut Manuaba (2016), usia muda 

khususnya dewasa awal lebih mudah terkena tekanan dan 

stres dikarenakan kesiapan mental yang belum matang 

dan kurangnya pengalaman. Oleh sebab itu, usia perlu 

menjadi salah satu faktor yang diperhatikan sebagai 

penyebab stres. 

       Karakteristik jenis kelamin didominasi oleh 

perempuan dengan 135 responden daripada laki laki 

sebanyak 65 responden.  FK UNISMA memiliki jumlah 

mahasiswa yang lebih banyak dari laki-laki. Jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor internal yang ada 

hubungannya dengan stres. Jenis kelamin dapat 

meningkatkan tingkat stres dimana perempuan 

mempunyai tingkat stres yang lebih tinggi daripada laki-

laki karena perempuan mudah cemas, sering mempunyai 

perasaan bersalah, sering mengalami gangguan tidur dan 

gangguan makan.11 Sejalan dengan hasil pada penelitian 

ini, mahasiswa yang mengalami stres berat didominasi 

oleh perempuan. Hal lain yang dapat mempengaruhi 

adalah pelepasan dari hormon katekolamin pada 

perempuan yang lebih banyak dinilai berperan dalam 

proses peningkatan stres. 

       Selain itu, jenis kelamin dinilai dapat berhubungan 

terhadap emotional eating, dikarenakan terdapat 

perbedaan persepsi terhadap konsep citra tubuh bagi 

masing-masing gender, sehingga dapat memicu adanya 

perbedaan perilaku makan antara keduanya, dimana 

perempuan cenderung memiliki perilaku makan yang 

buruk, sehingga menimbulkan suatu mekanisme koping 

salah satunya adalah emotional eating.13  

 

Hasil Tingkat Stres Mahasiswa Berdasarkan Tingkat 

Kelas 

       Berdasarkan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) 

yang dilakukan pada responden penelitian, didapatkan 

hasil bahwa tingkat stres mahasiswa prodi Pendidikan 

Dokter FK UNISMA didominasi oleh stres sedang 

hingga berat. Stres berat didominasi oleh Kelas 1 dengan 

31 mahasiswa (57.4%). Data tersebut menunjukan 

tingkat stres pada mahasiswa FK UNISMA perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. Pada uji komparasi 

tingkat stres yang dilakukan dengan kruskal wallis 

dihasilkan p<0.05 yaitu p=0.007. Hal ini menunjukan 

tingkat stres pada keempat tingkat kelas mempunyai 

perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan uji mann whitney test, untuk melihat 

perbedaan pada masing masing kelas. Berdasarkan uji 
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mann whitney test, didapatkan hasil bahwa kelas 1 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelas 2 dan 

kelas 3, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Adryana et.al yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat stres antara kelas 1 dengan kelas 2 dan 

kelas 3. Hal tersebut dapat disebabkan karena banyaknya 

perubahan-perubahan hidup yang baru saja terjadi dan 

masih berada dalam rentang waktu adaptasi pada 

mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran.14  

       Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Maulana et.al (2019) yang menyebutkan 

bahwa penyebab dari perbedaan tingkat stres 

dikarenakan mahasiswa kelas 1 yang masih dalam proses 

adaptasi tidak didukung oleh lingkungan sekitar sehingga 

mahasiswa cenderung mengurung diri serta kurangnya 

waktu untuk diri sendiri, keluarga, teman, dan hiburan.15 

Selain itu, menurut Haynes (1999), usia yang lebih muda 

lebih mudah mengalami stres dibandingkan usia yang 

lebih tua. Sehingga, kelas 1 memiliki stres yang lebih 

berat dari kelas 2 atau 3. Selanjutnya, tingkat stres antara 

kelas 1 dengan kelas 4 tidak didapatkan perbedaan yang 

signifikan, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Patil et.al, yang menyatakan bahwa kelas 

1 dan kelas 4 memiliki tingkat stres yang hampir sama 

dikarenakan stressor yang sama sama tinggi. Kelas 4 

memiliki jadwal yang sibuk serta pengerjaan tugas akhir 

atau skripsi. Sehingga, membuat mahasiswa menjadi 

stres, takut, bahkan sampai frustasi.16  

      Hasil uji mann whitney test antara kelas 2 dan kelas 3 

didapatkan hasil bahwa tidak didapatkan perbedaan yang 

signifikan, hal ini dikarenakan stres yang dialami 

mahasiswa kelas ke 2 dan 3 yang hampir sama. Menurut 

Patil et.al, stressor kelas 2 dan 3 berhubungan dengan 

aktivitas kampus seperti lomba, diminta kehadiran 

mengisi acara dan jadwal yang sangat padat.16 Uji mann 

whitney test antara tingkat 2 dan tingkat 4 didapatkan 

bahwa memiliki perbedaan yang signifikan, namun 

tingkat 3 dengan tingkat 4 tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, hal ini dikarenakan mahasiswa tingkat 3 

mengalami stres yang berat dikarenakan silabus yang 

panjang (Lengthy syllabus), merindukan orangtua dan 

jadwal yang sibuk serta persiapan dalam pengerjaan 

tugas akhir atau skripsi.14 

       Selain beberapa hal tersebut, tinggi dan bedanya 

tingkat stres pada mahasiswa FK UNISMA dapat 

disebabkan karena hal lain, seperti akademik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sreeramareddy di Nepal yang memperkuat bahwa 

sumber stres yang sering terjadi di kalangan mahasiswa 

kedokteran adalah akademik.17 Selain itu juga, 

dilaporkan oleh Kholoud dan Siraj et.al . bahwa tingkat 

stres yang tinggi pada mahasiswa kedokteran dapat 

dikaitkan dengan beban materi, kurangnya waktu luang 

serta kekurangan bahan pembelajaran.18 

 

Hasil Perilaku Emotional Eating Berdasarkan 

Tingkat Kelas 

       Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 

perbedaan perilaku emotional eating yang signifikan 

antar tingkat kelas. Pada penelitian ini dilakukan uji 

kruskal wallis, untuk membandingkan perilaku 

emotional eating pada keempat tingkat kelas  untuk 

mengetahui perbedaannya. Sebelumnya belum ada 

penelitian yang melakukan hal serupa. Diketahui  bahwa 

responden juga memiliki perilaku emotional eating yang 

buruk, yang didominasi oleh sangat berat. Kelas 1 

memiliki 43 mahasiswa yaitu tingkat kelas dengan 

emotional eating tertinggi. Hal ini dapat disebabkan 

karena stres pada mahasiswa yang didominasi oleh 

sedang hingga berat. Selain itu, tidak terdapatnya 

perbedaan antar tingkat kelas dapat disebabkan karena 

coping strategy yang berbeda pada masing masing 

mahasiswa. Menurut Lazarus & Folkman (1999), 

Emotional eating merupakan salah satu coping strategy 

dalam mengatasi stres.5 Akan tetapi, selain emotional 

eating terdapat berbagai coping strategy yang lain seperti 

withdrawl yaitu menarik diri dari lingkungan serta diet 

secara berlebihan.19 Sehingga, peneliti tersebut 

menyarankan untuk melakukan penelitian tentang hal ini 

kedepannya. 

 

Hasil Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Tingkat 

Kelas 

       Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan pada 

responden penelitian, didapatkan hasil bahwa glukosa 

darah mahasiswa masih dalam batas normal yaitu antara 

rentang 80-139 mmHg. Pada uji komparasi tingkat stres 

yang dilakukan dengan kruskal wallis dihasilkan p<0.05 

yaitu p=0.000. Hal ini menunjukan kadar glukosa darah 

pada keempat tingkat kelas mempunyai perbedaan yang 

signifikan. Oleh karena itu, peneliti melakukan uji mann 

whitney test, untuk melihat perbedaan pada masing 

masing kelas. Kelas 1 memiliki perbedaan signifikan 

dengan tingkat lainnya, belum ada penelitian serupa 

mengenai hal ini. Glukosa darah yang normal dapat 

disebabkan karena regulasi glukosa darah dalam tubuh 

mahasiswa masih normal. Regulasi glukosa darah dalam 

tubuh diatur oleh hormon insulin. Hormon insulin 

dihasilkan oleh sel beta pankreas, ketika stres atau intake 

yang tinggi menyebabkan peningkatan glukosa darah, 

insulin akan memproses glukosa untuk masuk ke dalam 

sel. Sehingga ketika hal tersebut masih normal, stres atau 

emotional eating yang berat dapat menyebabkan glukosa 

darah tetap normal.19 Selain itu, konsumsi makanan yang 

berbeda dinilai dapat menjadi pemicu perbedaan glukosa 

darah, sehingga peneliti menyarankan untuk melengkapi 

pemeriksaan kadar glukosa darah dengan kuesioner pola 

makan untuk penelitian selanjutnya. 

 
Hubungan Tingkat Stres terhadap Perilaku 

Emotional Eating 

       Stres mengakibatkan individu mengalami perilaku 

emotional eating. Hal tersebut terjadi jika seseorang 

memanifestasikan stres dengan makanan walaupun 

ketika kondisi sedang tidak lapar. Hal tersebut ditandai 

dengan peningkatan makan secara terus menerus. 

Aktivitas tersebut tidak untuk memuaskan kondisi lapar 

akan tetapi digunakan sebagai peralihan untuk mendapat 

kenyamanan, menghilangkan stres, upaya memperbaiki 
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kondisi emosional atau sebagai hadiah untuk diri sendiri. 

Berdasarkan analisa data dari 200 responden penelitian, 

didapatkan emotional eating pada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter FK UNISMA didominasi dengan 

sangat berat. Selain itu, menurut uji spearman 

correlation, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres dengan 

emotional eating pada responden (p=0,000).  

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pande 

Luh Made Devi Savitri, Putu Asih Primatanti, Anny Eka 

Pratiwi (2022) yang menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat stres yang 

dialami dengan angka kejadian perilaku emotional 

eating.  Ketika individu mengalami stres, tubuh akan 

mengeluarkan hormon kortisol. Hormon kortisol 

menyebabkan individu mempunyai keinginan untuk 

memakan makanan manis, asin atau berlemak yang 

mampu untuk meningkatkan kesenangan dan membawa 

energi. Semakin tinggi tingkat stres dan tidak 

terkendalinya individu, maka semakin besar 

kemungkinan individu tersebut untuk mencari bantuan 

emosional melalui makanan.20  

       Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

Abdurrahman (2021) yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara stres dengan perilaku 

emotional eating  . Ketika mahasiswa mengalami stres, 

tubuh mengalami proses fisiologis. Stres dapat 

merangsang pelepasan Corticotropin-Releasing Factor 

(CRF) dari hipotalamus kemudian akan merangasang 

pituitary untuk mensekresikan Adenocorticotropin 

Hormone (ACTH), ACTH ini akan mengaktifkan korteks 

adrenal untuk mensekresi glucocoortikoid terutama 

kortisol yang menyebabkan jumlah kortisol akan 

meningkat. Kortisol mempunyai fungsi dalam mengatur 

kadar glukosa darah untuk menyimpan energi. Kortisol 

merangsang metabolisme gizi makro, produksi insulin, 

serta mengendalikan jumlah glukosa darah. Produk akhir 

dari proses ini dapat meningkatkan nafsu makan.21  

     Berdasarkan penelitian Al-Musharaf (2020) bahwa 

ketika seseorang mengalami stres akan menimbulkan 

adanya perubahan fisiologis dalam tubuh seseorang. 

Stres mengakibatkan adanya perubahan fisiologis, 

seperti peningkatan sekresi kortisol, yang dapat 

merangsang sensasi lapar. Selain itu, juga dapat 

menyebabkan hipoaktivasi paradoks dari Hypothalamic 

Pituitary Axis (HPA) dan gejala neurovegetatif atipikal 

dari peningkatan nafsu makan.22 

       Selain itu, General Strain Theory menjelaskan 

bahwa ketika individu berada dalam keadaan stres, akan 

menimbulkan adanya emosi negatif. Emosi negatif yang 

muncul ini, dapat menyebabkan timbulnya permasalahan 

perilaku karena individu berusaha untuk melepaskan diri 

dari emosi negatif. Dari penjelasan tersebut, dapat 

diketahui bahwa ketika seseorang dalam keadaan stres, ia 

akan merasakan emosi negatif dalam dirinya sehingga 

dapat orang tersebut melakukan berbagai cara untuk 

melampiaskan emosi negatifnya sehingga mengalami 

permasalahan perilaku salah satunya ialah emotional 

eating. Menurut Bennett et al. (2013) mengatakan bahwa 

emotional eating adalah fenomena dimana emosi negatif 

dapat berhubungan dengan perilaku makan. Seseorang 

dengan perilaku emotional eating mungkin menganggap 

perasaan negatif dari stres sebagai rasa lapar, yang 

dimana makan merupakan solusi yang tepat.23 

 

Hubungan Tingkat Stres Terhadap Kadar Glukosa 

Darah 

       Pada penelitian ini dilakukan uji hubungan antara 

tingkat stres dan kadar glukosa darah menggunakan uji 

Spearman Correlation. Dari hasil tersebut menunjukkan 

p<0.05 (p=0.000) yang menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dengan kadar glukosa 

darah dengan nilai r yang berkolerasi positif atau 

hubungan yang searah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilkaukan oleh Izzati et.al, bahwa tingkat stres yang 

tinggi dapat memicu kadar glukosa darah seseorang 

semakin meningkat, sehingga semakin tinggi tingkat 

stres yang dialami akan semakin berbahaya. Stres dapat 

meningkatkan kandungan glukosa darah karena stres 

merangsang organ endokrin untuk mengeluarkan 

ephinefrin, ephinefrin mempunyai efek yang sangat kuat 

dalam menyebabkan timbulnya proses glikoneogenesis 

di dalam hati, sehingga akan melepaskan sejumlah besar 

glukosa ke dalam darah dalam beberapa menit. Hal inilah 

menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah saat stres 

atau tegang. Beberapa hal yang menyebabkan gula darah 

naik, yaitu kurang berolah raga, bertambahnya jumlah 

makanan yang dikonsumsi, meningkatnya stres dan 

faktor emosi, pertambahan berat badan dan usia, serta 

dampak perawatan dari obat, misalnya steroid.24 

       Pada keadaan stres akan terjadi peningkatan ekskresi 

hormon katekolamin, glukagon, glukokortikoid, β-

endorfin dan hormon pertumbuhan. Stres menyebabkan 

produksi berlebih pada kortisol, kortisol adalah suatu 

hormon yang melawan efek insulin dan menyebabkan 

kadar glukosa darah tinggi. Kortisol merupakan lawan 

dari insulin sehingga membuat glukosa lebih sulit untuk 

memasuki sel dan meningkatkan kadar glukosa darah.11  

       Hubungan antara tingkat stres dan peningkatan kadar 

gula darah adalah pada keadaan stres akan terjadi 

peningkatan hormon hormon stres epinephrine dan 

kortisol. Salah satu teori menyatakan bahwa jaringan 

lemak juga merupakan suatu jaringan endokrin aktif yang 

dapat berhubungan dengan hati dan otot (dua jaringan 

sasaran insulin) melalui pelepasan zat perantara yang 

nantinya berhubungan dengan kerja insulin dan tingginya 

penumpukan jaringan lemak tersebut dapat berakhir 

dengan timbulnya resistensi insulin. 

       Stres dapat meningkatkan berat badan karena 

meningkatkan kadar kortisol darah, mengaktifkan enzim 

penyimpanan lemak dan memberi tanda lapar ke otak. 

Kehidupan penuh stres akan berpengaruh pada perilaku 

makan, yaitu lebih pada konsumsi yang berlebih 

dan berkontribusi terhadap terjadinya obesitas. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Tingkat stres berhubungan dengan 

perilaku emotional eating secara 
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signifikan pada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter FK UNISMA. 

Semakin tinggi tingkat stres maka semakin 

buruk perilaku emotional eating 

2. Tingkat stres berhubungan dengan kadar 

glukosa darah secara signifikan pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Dokter FK 

UNISMA. Semakin tinggi tingkat stres 

maka semakin tinggi kadar glukosa darah 

SARAN 
       Berdasarkan penelitian ini, maka saran peneliti guna 

perbaikan dan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Menambah teknik wawancara langsung kepada 

responden untuk menambah data dan 

memvalidasi hasil dari kuesioner. 

2. Menambah pola makan dan status kesehatan 

sebagai karakteristik responden untuk 

mengetahui faktor penyebab terjadinya stres, 

perilaku emotional eating, dan kadar glukosa 

darah 

3. Memerlukan pemeriksaan lebih lanjut kepada 

psikolog untuk menentukan tingkat stres dan 

perilaku emotional eating agar hasil yang 

didapatkan lebih akurat 
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